
 

808 
 

MODEL INVESTIGASI ILMIAH DALAM PEMBELAJARAN IPA  
BERBASIS LABORATORIUM SEKOLAH : STRATEGI  

MENINGKATKAN PENALARAN DAN KOLABORASI SISWA 
 

Vanesia Nur Fauziah1
  

 
1Universitas Negeri Semarang, Kota Semarang 

Email : vanesianurf@students.unnes.ac.id  

 

 

ABSTRAK  

 
Pembelajaran IPA yang efektif menuntut keterlibatan aktif siswa dalam proses  

eksplorasi ilmiah yang autentik. Salah satu pendekatan yang potensial untuk meningkatkan  
kualitas pembelajaran IPA adalah melalui model investigasi ilmiah berbasis laboratorium  
sekolah. Artikel konseptual ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana model tersebut dapat  
menjadi strategi dalam mengembangkan kemampuan penalaran ilmiah dan kolaborasi siswa.  
Penalaran ilmiah penting untuk membantu siswa memahami konsep secara mendalam,  
sementara keterampilan kolaboratif diperlukan dalam menghadapi tantangan dunia nyata yang  
kompleks dan multidisipliner. Model investigasi ilmiah memungkinkan siswa merancang  
eksperimen, menganalisis data, dan menarik kesimpulan dalam suasana kerja kelompok.  
Dengan mengintegrasikan laboratorium sebagai lingkungan belajar yang kontekstual dan  aktif, 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Kajian ini menekankan perlunya penguatan  budaya 
ilmiah di sekolah melalui laboratorium yang dikelola secara fungsional dan sistematis.  Artikel 
ini menyimpulkan bahwa model investigasi ilmiah dapat menjadi solusi strategis  dalam 
pembelajaran IPA untuk membangun penalaran kritis dan keterampilan  kolaboratif siswa.  
 
Kata kunci: kolaborasi, laboratorium sekolah, model investigasi ilmiah, penalaran ilmiah,  
pembelajaran IPA 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan abad ke-21 menuntut siswa tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi  juga 
mampu berpikir kritis dan bekerja sama dalam menyelesaikan berbagai permasalahan  dan 
tantangan kompleks, era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, keterampilan ini 
menjadi sangat penting untuk mempersiapkan generasi muda agar dapat beradaptasi dan  
bersaing di pasar kerja yang semakin kompetitif (Dewi et al., 2023). Perkembangan ilmu  
pengetahuan dan teknologi yang pesat menuntut pendidikan sains untuk lebih responsif dalam  
menyiapkan peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis, analisis, serta kemampuan  
bekerja sama (Satta, 2018). Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), kemampuan  
penalaran ilmiah dan keterampilan kolaborasi menjadi dua kompetensi penting yang perlu di  
kembangkan sejak dini. Pembelajaran IPA di sekolah tidak cukup hanya bersifat teoritis,  tetapi 
perlu berbasisi pengalaman nyata yang dapat merangsang keterampilan proses sains  
(Bangun et al., 2023). Dengan laboratorium sekolah sebagai bagian integral dari  pembelajaran 
ipa memiliki potensi besar dalam membangun kedua kompetensi tersebut  melalui aktivitas 
eksperimen dan penyelidikan ilmiah yang terstruktur. Salah satu pendekatan  yang relevan 
adalah model investigasi ilmiah berbasis laboratorium (Sudibyo et al., 2019)  

Berbagai kajian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis laboratorium  
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa dan membangun  keinginan 
siswa untuk mencari tahu lebih dalam (Sotiriou et al., 2017). Sebagian besar model  yang 
digunakan masih sangat berpacu pada kegiatan prosedural dan kurang menekankan  pada 
keterampilan berpikir tingkat tinggi serta interaksi sosial antar siswa (Satta, 2018).  Model 
investigasi ilmiah menjadi pendekatan yang menjanjikan karena mendorong siswa  untuk 
merancang, melakukan, dan merefleksikan eksperimen secara kolaboratif dan aktif,  dengan 
adanya pendekatan dengan model ini membuat siswa mampu dan mau lebih banyak  
mengetahui dan belajar lebih dalam lagi(Constantinou et al., 2018).   

Menurut Misa dkk (2023) dalam penelitiannya model investigasi ilmiah merupakan  
strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berbasis pada proses ilmiah autentik.  
Model ini tidak hanya memfasilitasi pengembangan penalaran ilmiah melalui proses berpikir  
analitis dan evaluatif, tetapi juga melibatkan kerja kelompok yang bermakna, sehingga  
mendukung penguatan keterampilan kolaboratif (Marshall et al., 2017). Kebaruan ilmiah yang  
ditawarkan dari artikel ini terletak pada penekanan sinergis antara aspek kognitif (penalaran  
ilmiah) dan aspek sosial (kolaborasi) yang diintegrasikan secara sistematis dalam konteks  
laboratorium sekolah, siswa akan diarahkan untuk membentuk tim dan membuat perencanaan  
dan mengasah kemampuan analisis mereka dan mampu memecahkan masalh dengan  
menerapkan kolaborasi antar anggota kelompok.  

Permasalahan utama yang diangkat dalam tulisan ini adalah bagaimana pembelajaran  
IPA dapat difasilitasi secara efektif untuk mengembangkan penalaran ilmiah dan kolaborasi  
siswa melalui model investigasi ilmiah berbasis laboratorium sekolah. Artikel ini memiliki  
tujuan untuk mengeksplorasi model investigasi ilmiah sebagai strategi pembelajaran IPA  
berbasis laboratorium sekolah yang mampu meningkatkan keterampilan laboratorium,  
kemampuan penalaran dan kolaborasi siswa.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN   

Menurut Dewi (2010) dalam penelitiannya, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  
(IPA) yang bermakna tidak hanya sekadar menyampaikan informasi secara pasif, tetapi harus  
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses berpikir ilmiah yang autentik dan kolaborasi  
sosial. Dewi menjelaskan bahwa model pembelajaran investigasi ilmiah memberikan  kerangka 
yang sistematis dan terstruktur, sehingga siswa dapat berperan sebagai peneliti yang  
merancang, melaksanakan, dan menganalisis eksperimen secara bersama-sama. Hal ini tidak  
hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga mengembangkan kemampuan penalaran  
ilmiah dan keterampilan kerja sama antar siswa. Selain itu, Nurlinda et al. (2015) dalam  
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penelitiannya menyatakan bahwa penerapan model investigasi ilmiah berbasis pendekatan  
saintifik mampu meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar IPA siswa secara signifikan.  
Mereka menekankan pentingnya laboratorium sebagai lingkungan belajar yang mendukung  
eksplorasi dan diskusi kelompok, sehingga siswa terbiasa melakukan penalaran ilmiah secara  
mendalam dan kolaboratif. Dalam konteks laboratorium sekolah, siswa tidak hanya berperan  
sebagai pelaksana prosedur eksperimen, tetapi sebagai pemikir dan pemecah masalah.  
Lingkungan laboratorium yang dirancang dengan baik memberikan ruang untuk eksplorasi,  
diskusi, dan refleksi. Ini menjadi peluang untuk menumbuhkan penalaran ilmiah dan  
membiasakan siswa bekerja dalam tim (Dewi et al., 2023). Secara nyata aktivitas ini  
memperkuat penalaran ilmiah karena siswa harus menghubungkan fenomena nyata dengan  
konsep teoritis, serta mempertanggungjawabkan temuan mereka secara logis (Hermana et al.,  
2023).  

Kolaborasi antar siswa yang efektif dalam pembelajaran IPA tidak hanya memperkuat  
interaksi sosial, tetapi juga meningkatkan hasil belajar kognitif. Melalui kerja tim, siswa  belajar 
menyampaikan ide, mendengarkan pendapat, serta mengambil keputusan secara  kolektif 
(Ardiansyah et al., 2023). Secara sosial, model ini menempatkan kolaborasi sebagai  landasan 
pembelajaran (Hofstein et al., 2022). Diskusi antara anggota kelompok dalam  menyusun desain 
eksperimen atau menganalisis data merupakan bentuk nyata dari penerapan  nilai-nilai 
kooperatif dalam sains. Kolaborasi ini secara tidak langsung juga memperkuat  motivasi belajar 
siswa karena mereka merasa menjadi bagian dari proses  ilmiah yang bermakna (Lunetta et al., 
2023).   

Suasana laboratorium yang mendorong eksplorasi terbuka dan kebebasan berpikir  
dapat meningkatkan keterlibatan emosional siswa terhadap sains. Ketika siswa merasa  
diberdayakan untuk mengambil keputusan dan menguji gagasan mereka sendiri, rasa ingin  tahu 
dan kepercayaan diri dalam belajar sains meningkat. Suasana ini menjadi pondasi  penting 
dalam membangun budaya ilmiah di sekolah (Millar et al., 2020).  

Laboratorium yang dirancang secara efektif tidak hanya menjadi tempat eksperimen,  
tetapi juga ruang interaksi yang kaya untuk meningkatkan kolaborasi dan penalaran ilmiah  
siswa. Dengan adanya fasilitas yang mendukung, seperti peralatan yang memadai dan ruang  
diskusi yang nyaman, siswa terdorong untuk bekerja sama dalam merancang, melaksanakan,  
dan menganalisis eksperimen secara kolektif. Penelitian oleh Johnson dan Johnson (2019)  
menunjukkan bahwa lingkungan laboratorium yang kondusif dapat meningkatkan  kemampuan 
siswa dalam berpikir kritis dan memecahkan masalah secara bersama-sama,  karena mereka 
harus saling bertukar ide, menguji hipotesis, dan mengevaluasi data secara  bersama. Selain itu, 
laboratorium yang mengakomodasi kegiatan reflektif dan diskusi  kelompok membantu siswa 
mengembangkan penalaran ilmiah yang lebih mendalam, karena  mereka belajar 
menghubungkan hasil eksperimen dengan konsep teoritis secara logis dan  sistematis (Sari et 
al., 2021). Dengan demikian, laboratorium berperan sebagai katalisator  dalam membangun 
keterampilan kolaboratif dan penalaran ilmiah yang esensial dalam  pembelajaran IPA.  

Implikasi dari penerapan model ini memerlukan dukungan dari guru sebagai  fasilitator, 
ketersediaan fasilitas laboratorium yang memadai, serta pengembangan budaya  ilmiah di 
sekolah. Guru perlu merancang aktivitas investigasi yang menantang dan relevan  dengan 
konteks kehidupan siswa, serta memastikan adanya pembagian peran yang jelas dalam  
kelompok (Candra et al., 2020). 

 

KESIMPULAN   

Model investigasi ilmiah berbasis laboratorium sekolah merupakan model yang sangat  
membantu karena memiliki potensi yang paling baik untuk diterapkan dalam pembelajaran  
IPA, model ini dapat meningkatkan penalaran ilmiah dan kolaborasi antar siswa. Melalui  
pendekatan model ini, siswa didorong untuk aktif mengeksplorasi konsep-konsep IPA secara  
mendalam dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah. Penerapan model ini memerlukan  
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perencanaan pembelajaran yang matang, fasilitas yang mendukung, dan peran aktif guru dalam 
membimbing proses investigasi. Penguatan keterampilan penalaran dan kolaborasi  melalui 
laboratorium sekolah diharapkan dapat mempersiapkan siswa menghadapi tantangan  abad 21 
secara lebih optimal.  
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